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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis dan pehamaham konsep siswa dalam
pembelajaran matematika sangatlah penting bagi siswa dikarnakan jika
kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa baik maka
dalam belajar matematika untuk menyelesaikan masalah dikatan lebih baik.
Berdasarkan dari hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MTs
Riyadlatul Ulum Batanghari Lampung Timur Kelas IX untuk kemampuan
komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa tergolong kategori rendah
yaitu dimana siswa masih mendapatkan nilai di bawah KKM (nilai > 70) dari
84 siswa yang mencapai KKM sebanyak 17 siswa. Peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep siswa. Tujuan peneliti ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelajran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs) terhadap kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep
siswa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksprimen Desain
dengan rancangan penelitian faktorial 2 x 2. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX 1 dan IX 2 MTs Riyadlatul Ulum Lampung Timur. Teknik
pengambilan sampel yang dig adalah Random Sampling (teknik

{ ini a observasi dan

ajaran Conceptual Understandi
kasi matematis dan pe

’

Kata Kunci: Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs), Kemampuan Komunikasi Matematis dan Pemahaman
Konsep Siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut istilah, pendidikan adalah suatu proses perbaikan, penguatan
dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan potensi diri manusia.
Pendidikan juga dapat di artikan sebagai suatu usaha untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang terdapat di dalam

masyarakat. Masyarakat yang peradabannya sangat sederhana sekalipun sudah

nkan jika sering

seseorang, m dan berguna

bagi manusia, tuj menjadi lebih baik
lagi.? Pendidikan berarti pefiting dalam Kehidupan setiap manusia untuk
mencapai tujuan atau cita-cita yang diinginkan, dalam pendidikan tidak hanya
diberi materi atau praktek dan pengetahuan tetapi pendidikan juga dilatih untuk

berakhlak yang baik, sopan santun, dan saling menghargai satu sama lainnya,

! Dr. H.Moh.Rogib, M.Aq, Ilmu Pendidikan Islam (yogyakarta: PT. LkiS Printing
Cemerlang, 2017), h. 15-16.

Elma Agustina, Fredi Ganda Putra, and Farida, “Pengaruh Auditory,Intellectually,
Repetition (AIR) dengan Pendekatan Lesson Study terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”,
Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 1, No. 1 (2018), hal 1-6.



Islam menjelaskanbahwa menuntut ilmu hukumnya adalah wajib oleh sebab itu
pentingnya suatu pendidikan dari yang tidak diketahui menjadi kita ketahui hal
tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat
1-5 yang berbunyi:

e JHlL A (oo A3 et 108 G e Gl G G (il b i 18
2 2 gy

Artinya:  “Bacalah  dengan . (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya™. (Q.S. Al-Alag.ayat 1-5)

Matematika merupakan “ilmu yang dibutuhkan kterhadap kehidupan

terlatih menjadi

logis, sistematis, terlepas

hari-hari .yaitu menyelesalkan su

untuk membekali sisw. kemampua ir logis, analitis, sistematis,

kritis dan kreat tuk bekerja sama.
Untuk dapat mengembangkan kemampuan tersebut yaitu dengan pendidikan
harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesepakatan

untuk menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri.”

® Enang Sudrajat, Al-Qur’an, dan Terjemah (Bogor: Pentashihan Mushaf, 2007).
* SQiska Andriani,”Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran Matematika,” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 167-175.
® Effie Efrida Muchlis, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) Terhadap Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Il SD Kartika
1.10 Padang,” Jurnal Exacta 10, no. 2(2012): hal 136-139.



Pembelajaran Matematika yang ada disetiap jenjang pendidikan
terdapat dalam kurikulum 2006, dapat membekali siswa untuk kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta dapat membentuk
kemandirian dan terdapat kemampuan untuk bekerja sama. Kemampuan
tersebut diperlukan agar siswa dapat memperoleh, mengelolah dan bisa
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk bekal dalam kehidupan yang
selalu berubah-ubah, tidak pasti-dan kompenitif. Oleh sebab itu pendidikan
sangatlah penting dalam kehidupan untuk masa depan yang lebih baik lagi.

Untuk mencapai, maksud tersebut, maka ditentukan ,fokus pembelajaran

Matematika di

an suatu model pembelajaran ya
bit
-konsep yang telah dianggap oleh sis
konsep itu s anya dikenakan
dalam bidang s anya bidang studi
Fisika yang menggunakan elainkan bidang studi Biologi,
Kimia, dan Matematika yang telah menggunakan model pembelajaran CUPs.
Model pembelajaran CUPs merupakan model yang mengatakan bahwa
pentingnya Individu untuk aktif serta bertanggung jawab untuk mencapai

pemahaman bersama anggota kelompok. ’

® Mustamin Anggo, “Pelibatan Metakognisi dalam Pemecahan Masalah Matematika,”
Edumatica 01, no. 01 (2011): 25-31.

! Faury Hidayati, Karya Sinulingga,” Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Listrik



Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan cara siswa dapat
mengomunikasikan ide-idenya yaitu untuk dapat memecahkan masalah yang
telah diberikan pendidik atau guru, berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta
mempertanggung jawabkan hasil dari mereka terhadap masalah tersebut.?
Menurut NCTM dalam proses berpikir matematis terdapat beberapa
kompetensi standar yang utama diantaranya, kemampuan untuk memecahkan
masalah, kemampuan untuk . penalaran, kemampuan untuk koneksi,
kemampuan untuk komunikasi dan kemampuan untuk represtasi. Dari lima

kemampuan yang,telah dijelaskan jika salah satunya terdapat kemampuan yang

rendah, akan a manusia, yaitu

but yang

k dicapai sertakan dikembangk
b

kan untuk memecahkan setiap per

melainkan g kOMunikasi o bai memecahkan

permasalahan.’

Pada Al-Quran, komunikasi matematis dipelajari dalam surat Az-Zumur

ayat 9.

Sl R L Gl (lis Gl s 55 O OB

Dinamis Kelas X Semester 1l SMA Negeri 1 Binjai T.P 2014/2015,” Jurnal Inpafi 3, no. 4 (2015):
59-66.
® Fredi Ganda Putra,”’Pengaruh model Pembelajaran Reflektif dengan Pendekatan
Matematika Realistik Bernausa Keislaman terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no 2 (2016): 203-210.
% Oktaviana Nimala Purba “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah,” Jurnal: Matematics Paedagogic 1, no. 1 (2016):

19-28.



Artinya: “Katakanlah:"Adakah sama orang-rang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran. “ (Qs.Az-Zumar:9)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang mempunyai pikiran dapat
menerima nasihat-nasihat dengan baik. Sedangkan mereka yang mempunyai
pikiran/akal yang membimbing mereka untuk melihat akibat dari sesuatu,

dalam permasalahan matematika banyak materi yang harus dipelajari oleh

siswa. Siswa harus mampu: mengkomunikasikan ide dan gagasan, jika hal

ka mere masuk g yang memiliki

onsep matematis merupakan

i kpnsep matematis. Pemqh
konsep matematis asai d jaran matematika. Suatu
kemampuan dapat mem terdapat dalam matematika
merupakan hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran matematika pada
umumnya melakukan tindakan agar dapat mengetahui konsep beserta prinsip-

prinsip terkait dengan tatacara serta ada hubungan atau membuat hubungan

yang bermakna dengan konsep yang telah ada dan konsep yang baru.™

10 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, Achi Rinaldi “Pengaruh Pembelajaran
Berbantuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau Gaya Kognitif,” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 115-122.



Mengingat pentingnya Matematika dalam pendidikan, maka pelajaran
matematika harus diberikan kesemua siswa atau mulai dari Sekolah Dasar SD,
Sekolah Menengah Pertama SMP, Sekolah Menengah Atas SMA, dan sampai
ke perguruan tinggi, oleh sebab itu Matematika tidak terlepas dari dunia
pendidikan. Begitupula disalah satu sekolah yaitu MTs Riyadlatul Ulum
Kecamatan Batanghari Lampung Timur, Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil
pra penelitian pada hari Senin Tanggal 20 Juli 2020 penulis melakukan pra
penelitian guna memperoleh data awal, mengetahui keadaan siswa kelas IX
atika serta mencari

MTs Riyadlatul Ulum melalui guru mata pelajaran mat

rikan soal kepada siswa yaitu unt

At

wancarai siswa.

a kelas IX MTs
Riyadlatul Ulu ajaran Matematika
masih ada siswa yang nilainyadi bawah KKM atau nilai yang tepat pada KKM
yaitu 70. Masalah yang terdapat dalam belajar Matematika yaitu salah satunya
adalah kurangnya fasilitas belajar seperti media pembelajaran, oleh sebab itu
tidak maksimal dalam belajar matematika, itulah salah satu permasalahan
belajar Matematika kurangnya fasilitas di MTs Riyadlatul Ulum. Dan untuk

komunikasi siswa masih sangat rendah, hanya beberapa siswa yang aktif untuk

bertanya sedangkan yang lain tidak, untuk pemahaman konsep masih perlu



dibimbing oleh guru karena masih rendahnya pemahaman konsep siswa. Ini
berarti tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan, dimana mestinya nilai siswa
adalah baik. Untuk model pembelajaran belum pernah menggunakan model
CUPs, masih menggunakan model pembelajaran PBL dan hasilnya masih
kurang cukup untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman
konsep siswa yang ada di MTs Riyadlatul Ulum.**

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan peneliti di MTs
Riyadlatul Ulum, ternyata kemampuan komunikasi siswa masih tergolong

rendah. Peneliti memberikan tes soal kemampuan komunikasi kepada siswa

yang terdiri dan yang memperoleh
nilai [ rta didik
peroleh hasil di atas 70 (KKM).

-Drbéx

Tabel 1.1

IX1 70 25 3 28
IX 2 70 26 2 28
IX 3 70 25 3 28
Jumlah 76 8 84
Presentase 90% 10% 100%

'Reni Puspitasari, S.Pd, Wawancara Guru Matematika Kelas IX MTs Riyadlatul Ulum



Berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan peneliti di MTs
Riyadlatul Ulum, ternyata kemampuan pemahaman konsep siswa masih
tergolong rendah. Peneliti memberikan tes kemampuan konsep kepada siswa
yang terdiri dari tiga kelas dan hasilnya masih banyak siswa yang memperoleh
nilai di bawah 70 (KKM). Sementara itu, hanya ada beberapa siswa yang lulus
atau memperoleh hasil di atas 70 (KKM). Hasil tes kemampuan pemahaman
konsep siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

iswa Kelas I’X M Ts. Riyadlatul Ulu
IntervalNilai mlah Peserta

x 0 x>7 Didi

24
iy
6

75

Presen 100%

Setelah peneliti memberi soal kepada siswa yang terdiri dari 6 soal
yaitu tujuan dari pemberian soal itu untuk mengukur kemampuan komunikasi
dan pemahaman konsep siswa. Dari jawaban soal siswa tersebut masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan untuk menjawab soal yang peneliti berikan

dan hasilnya masih kurang cukup untuk kemampuan komunikasi dan



pemahaman konsep siswa. Selain memberikan soal, peneliti juga
mewawancarai beberapa siswa kelas IX MTs Riyadlatul Ulum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di MTs
Riyadlatul Ulum, peneliti menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep siswa, diantaranya
adalah siswa masih menganggap bahwa  matematika merupakan mata
pelajaran yang susah dan dimatematika terdapat banyak rumus yang sulit untuk
dihafalkan, masih rendahnya siswa untuk bertanya kepada pendidik. Hal

tersebut menjadi salah satu faktor mengapa siswa banyak yang tidak menyukai

mata pelajaran i dengan kesulitan

MTs Riya pembelajaran,

pendidik atau g odel pembelajaran
yang akan digunakan sehindga diharapkan dapat mengatasi permasalahan
terhadap kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep siswa yang terjadi
pada siswa kelas IX MTs Riyadlatul Ulum. Penulis mencoba menggunakan
model pembelajaran CUPs karena, dari referensi yang didapat seperti di yang
dijelaskan dibawah ini, penulis berharap dengan menggunakan model

pembelajaran CUPs dapat mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi dan

pemahaman konsep siswa yang terjadi pada siswa MTs Riyadlatul Ulum.
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B. Identifikasi Masalah
1. Kurang nya fasilitas dalam belajar seperti media pembelajaran
2. Dalam kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep siswa masih
rendah.
3. Masih Rendahnya kemampuan untuk bertanya.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah masalah yang telah di uraikan, maka
batasan-batasan masalah yang dapat. peneliti kemungkinan adalah sebagai

berikut:

1. Subjek pen Riyadlatul Ulum

unikasi dan pemahaman konsep sis

V1129
ap kemampuan
Apakah model pembelajaran CUPs b!pengaruh terhadap kemampuan

pemahaman konsep siswa?
3. Apakah model pembelajaran CUPs berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran CUPs terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran CUPs terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa.

3. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran CUPs terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan bermanfaat untuk:
a. Manfaat Bagi Peneliti
Peneliti dapat memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada,

dengan menerapkan model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan

komunikasi ara langsung dan

ran pada

alternati elaj igL N harapan dapat
meningkat emahaman konsep
siswa sehingga berpengarQh terhadap nilai siswa.
c. Manfaat Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk menguasi

materi pembelajaran dan mengatasi kemampuan komunikasi matematis

dan pemahaman konsep siswa.
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1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk
menguasai materi dan mengatasi kemampuan komunikasi
matematis dan pemahaman konsep siswa.

2. Membantu siswa mempermudah dalam menyusun serangkaian
pertanyaan, memecahkan dan menafsirkan yang didasarkan pada
konteks pembelajaran.

3. Mendapat pengalaman bekerja sama dalam kelompok,
toleransi, komunikasi .secara lisan dan tulisan, memecahkan

masalah, mengambil keputusan yang ,tepat dan melatih

bagai berikut:

ini X MTs Riyadlatul

Subjek penelitian ini adalah kelas X B dan IX C MTs Riyadlatul
Ulum.
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis dan pemahaman konsep siswa dan model pembelajaran
CUPs

Waktu penelitian adalah semester gajil 2020/2021
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjaun Pustaka
Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs)
a. Pengertian Model Pembelajran Coceptual Understanding Procedures

(CUPs)
Model pembelajaran  CUPs merupakan suatu prosedur

pembelajaran yang dirancang agar dapat membantu mengembangkan

pemecah masalah siswa, dan juga Dbertujuan untuk meningkatkan

n CUPs merupakan
strategi pembelajaran embelajaran yang melibatkan
siswa untuk berdiskusi yaitu pelajaran fisika yang dapat diterapkan dalam
dunia nyata. Menurut Ismawati dalam model pembelajaran CUPs

merupakan model pembelajaran yang terdapat dalam kegiatan suatu

pembelajaran yang bertujuan dalam untuk meningkatkan pemahaman

'2Sahdan “Penerapan Model Pembelajaran Conceptuan Understanding Procedures (CUPs)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 2 Teluk Keramat Pada Materi Kalor dan
Perpindahaanya”, Jurnal Pendidikan Sains danAPlikasinya (JPSA) 1, no. 1 (2018): 1-6.

13 Nurul Fitriani, Gunawn, sutrio “Berfikir Kreatif dalam Fisika dengan Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs)”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 3, no. 1
(2017): 24-33.
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konsepsiswa. Menurut Prastiwi model pembelajaran CUPs merupakan
model pembelajaran yang dalam pembelajarannya dapam mempunyai
peluang untuk siswa yaitu dalam mengkonstrubsi pengetahuannya dari
masalah dalam dunia nyata.

Penelitian yang terkait dalam model pembelajaran CUPs antara lain
yang dilakukan oleh Ismawati, menyatakan bahwa model pembelajaran
CUPs telah terbukti lebih efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa yaitu dalam belajar fisika. Dalam penelitian Baidowi, mendapatkan

yaitu dalam,penerapan pembelajaran CUPs dapat meningkatkan aktivitas

7 Mataram tahun

n model pembelajaran CUPs deng

veshild g
cara menggunakan t-test.”*
agar dapat
Suatu pengetahuan
yang dimiliki oleh maSing-masing siSwa dengan belajar pemahaman
konsep menyeluruh bukan hanya sekedar hafalan tetapi juga akan lebih
diingat dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Oleh karna itu model
pembelajaran CUPs bisa lebih diingat dengan lama dibandingkan dengan

hanya hafalan tetapi tidak mudah diingat.

% Mohamad Yafuz Bil Amri, Ani Rusilowati, dan Wiyanto “Penerapan Model Pembelajaran
Conceptuan Understanding Procedures CUPs untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains
Siswa SMP di Kabupaten Tegal”, Unnes Physics Education Journal 6, no. 3 (2017): 81-92.
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Pada model pembelajaran CUPs siswa dibagi kedalam kelompok
kecil yang dibentuk oleh pendidik atau guru, dan juga
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki siswa dan diberi bahan
untuk diskusi. Pendidik atau guru lebih berperan sebagai fasilitator,
hanya membantu agar siswa aktif sehingga siswa tidak hanya duduk dan
menerima apa yang disampaikan oleh guru, melainkan siswa akan lebih
aktif untuk membentuk pengetahuan.

b. Langkah-Langkah Dalam Maodel Pembelajaran Conceptual

Understanding Procedures (CUPs):

dibagi dalam

ota yaitu

Langkah- langkah pada m!del pembelajaran  Conceptual

Understanding Procedures adalah sebagai berikut:

1. Siswa diberikan masalah oleh guru secara individu

2. Siswa dibuat kelompok kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri dari tiga siswa (triplet) berdasarkan kategori yang diperlukan

oleh guru. Tetapi jika kelas tidak dapat dikelompokakan secara triplet

> Ibrahim, Kosim dan Gunawan “Pengaruh Model Pembelajara Conceptual Understanding
Procedures (CUPs) Berbantuan LKPD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika” Jurnal
Pendidikan Fisika dan Teknologi 3, no. 1 (2017): 14-23.
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maka semua siswa dikelompokkan menjadi triplet dahulu, setalah itu
sisanya digabungkan ke kelompok yang tripletyang sudah ada. Cara

pembagiannya dalam kelompok triplet digambarkan sebagai berikut

O O
O O
0 OO OO @)

O Q) o < )@

O O

@ -
O O
| NN
Pembagian Kelompok (Tri

ngan masing-masing
telah  diberikan

pelaksanaan belajar guru mengelilingi kelompok untuk membimbing
siswa dalam menyelesaikan permasalahan bila diperlukan, akan tetapi
guru tidak terlibat banyak dalam diskusi.

4. Setelah itu diadakan diskusi kelas, hasil kerja kelompok triplet pada
tahap ini dipajang di depan kelas, setelah itu seluruh siswa dapat

melihat seluruh jawaban secara jelas seperti pada gambar di bawah ini.
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itu guru melihat apakah terdap

NS

uru memilih jawaban kelompok si

iambil jawabannya
untuk menjelaskan hasil diskusi mereka’kedepan kelas. Kelompok triplet
dengan jawaban yang tidak sama dipih oleh guru maka diberi kesempatan
buat kelompok lain untuk menjawab atau mempersatasikan hasil kelompok

yang berbeda.
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1. Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis ialah suatu keterampilan dasar
yang dimiliki seseorang agar dapat menempuh kehidupannya dengan
dengan cara lebih baik lagi untuk dapat menyelesaikan
masalah.*®Adapun keterampilan dalam komunikasi matematis yang
selama proses dalam pembelajaran ialah keterampilan yang harus

dimiliki siswa yaitu dalam melaksanakan tahap-tahap atau langkah

komunikasi matematis dalam model:Brenner adalah :

ang menjadi indikator
dalam kemandir roses pembelajaran yaitu:
perilakuyang merupakan ketergantungan bersama orang lain,terhadap
dirinyadalam belajar, berusaha dalam memenuhi belajarnya, berusaha
atas dasar inisiatif sendidri, dapat mengontrol diri sendiri.

Tujuan belajar metematika dalam peraturan menteri pendidikan

Nasional No. 22 tahun 2006 yaitu yaitu tentang standar ini ialah:

16 Kaselin, Sukestiyarno, dan Budi Waluya “Kemampuan Komunikasi Matematis Pada
Pembelajaran Matematika dengan Strategi React Berbasis Etnomatematika”, Unnes Journal of
Mathematics Education Research 2, no.2 (2013): 2.
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memahami konsep matematika , menggunakan penalaran dengan pola
serta sifat, menyelesaikan masalah yang tercantum dalam merancang
model matematika, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau dengan menggunakan media lainnya agar dapat
memperjelas keadaan atau masalah, mempunyai sikap untuk
menghargai kegunaan matematika dalam suatu kehidupan rasa ingin
tahu. Lamibo, luna mengatakan yaitu kemampuan komunikasi
matematis merupakan  kemampuan untuk mengespresikan ide

menggambarkan serta ‘mendiskusikan konsep matematisdengan jelas.

puan komunikasi

Komunikasi matematis ialah suatu cara untuk dapat
menyampaikan ide-ide pemecahan masalah, strategi maupun solusi
matematika baik secara tertulis maupun lisan.’*Kemampuan
komunikasi matematis merupakan kemampuan dasar yang harus

dimiliki siswa dalam belajar matematika. Proses komunikasi dapat

' H. Handiyanto “Pengaruh Model Problem Solving Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematika Ditinjau dari Gender” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 4, no.2 (2017): 219-228.
'8 Dona Dinda Pratiwi” Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pemecahan
Masalah Matematika Sesuai dengan Gaya Kognitif dan Gender” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika 6, no.2 (2015): 131-141.
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membantu siswa membangun pemahamnnya terhadap konsep-konsep
dalam matematika dan mudah dipahami.*®

Kemampuan komunikasi matematis ialah dasar yang harus
dimiliki seseorang agar dapat menempuh kehidupan dengan baik dalam
menyelesaikan masalah.?’ Manurut Chorida matematika merupakan
suatu bahasa yang dibutuhkan untuk dikomunikasikan dengan lisan dan
tulisan sehingga informasi yangdiberikan dapat dimengerti  dan
dipahami dengan baik dengan.orang lain.

Menurut Boody menyatakan bahwa paling sedikit ada dua alasan

tumbuhkan dan
sekedar
rpikir, alat yang dapat menemu

N

suatu alatyang berharga

rbagai pendapa ra je pat dan cermat.
Kedua raksi siswa, dan
komunikasi antara gufu dan siswa.” Ansari mengatakan komunikasi
matematika merupakan, pertama kekuatan sentral bagi siswa yaitu
dalam merumuskan konsep dan strategi matematika, kedua model yang

dikatakan berhasil bagi siswa vyaitu pendekatan dan investigasi

!9 Tasha Nur Afifah Khadijah, Rippi Maya, dan Wahyu Setiawan “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Materi Statistika” Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif 1, no. 6 (2018): 3.

% Oktaviana Nirmala Purba ¢ Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah” Jurnal Matematics Paedagogicl, no. 1 (2016):
19-28.

113
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matematika, ketiga tempat siswa untuk berkomunikasi dengan
kerabatnya dapat memperoleh informasi, dapat membagi pikiran, dan
penemuan serta pendapat dan mempertajam ide.

Kemapuan komunikasi matematika yaitu mempunyai beberapa
aspek yang dapat dipenuhi diantaranya ialah kemampuan untuk
menyajikan, mendengarkan membaca atau memahami,
mendiskusikan,dan menuliskan ide matematika ke dalam bahasa
matematika.”Kemampuan komunikasi matematis ialah sebagai suatu

kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya

n yang terjadi

an yang

risi tentang materi matematika

Al

ihak yang terlibat dalam peristiwa kom

pat secara lisan
maupun yang dikeluarkan
olen NCTM bahwa kémampuan matematis dapat berkembang ketika

siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan berbagi ide dan gagasan

dalam penyelesaian permasalahan matematika.

21 Adri Nofrianto, Nani Maryuni dan Mira Amelia Amri “Komunikasi Matematis Siswa
Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik” Jurnal Gantang 2, no. 2 (2017): 113-123.
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b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator kemampuan komunikasi matematis berdasarkan NCTM
dalam Sumarmo yang menunjukkan kemampuan komunikasi penelitian
yaitu:*
1. Dapat membuat model pada situasi-situasi dengan secara baik
menggunakan tulisan, gambar atau grafik .
2. Menjelaskan ide dan situasi matematis secara tertulis.

3. Mengungkapkan kembali suatu uraian matematika dalam bahasa

sendiri.

alam  suatu
an dalam domain
belajar suatu pemahaman ialah salah™satu syarat yang multak untuk
ditingkatkan kemampuan kognitif yang tinggi. Menurut Amien
mengatakan yaitu konsep merupakan suatu gagasan atau ide dengan
berdasarkan pengalaman yang relavan dapat untuk digeneralisasikan agar
membentuk suatu konsep. Wayan Mames menyatakan konsep

merupakan suatu ide atau gagasan yang digeneralisasikan melalui

%2 Rezi Ariawan, Hayatun Nafus “ Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa” Jurnal Theorems 1, no. 2 (2017): 82-91.
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pengalaman manusia dan serta suatu pristiwa dan fakta-
fakta.”*Pemahaman terhadap konsep ialah suatu bagian yang penting
terhadap proses dalam pembelajaran serta untuk memecahkan masalah,
baik di dalam proses belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan
keseharian. Kemampuan memahami konsep Yyaitun menjadi suatu
landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Siswa
dikatakan memahami apabila siswa dapat mengkonstruksi makna dari
pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan ataupun
grafis, ya disampaikan -melalui

pengajaran,, buku, atau layar

nsep, operasi dan relasi dalam

BHA

matematika yaitu untuk dapat

dalam matematika
dalam bentuk lain yang lebih sederfiana, maka siswa mampu untuk
menghubungkan secara logis antara faktor dan berbeda konsep baru

dengan konsep sebelumnya akan sangat mendukung untuk memahami

%8 Indra Sakti, Yuniar Mega Puspitasari, dan Eko Risdianto “Pengaruh model Pembelajaran
Langsung (Direct Instruction) Melalui Media Animasi Berbasis Macromedia Terhadap Minat
Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa di SMA PLUS Negeri 7 Kota Bengkulu” Jurnal
Exacta 10. No. 1 (2012): 1-10.

% Irwandani, Sani Rofiah “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman
Konsep Fisika Pokok Bahasa Bunyi Peserta Didik MTS Al-Hikmah Bandar Lampung” Jurnal
llmiah Pendidika Fisika 4, no. 2 (2015): 167-177.

% M. Arif “ Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategi Matematis Siswa
SMP Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking,” Jurnal Ilmiah Programan Studi Matematika
STKIP Siliwangi Bandung 1, no. 2 (2012): 192-202.
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konsep sebelumnya.”® Menurut Hamdu menyatakan bahwa presentasi
dalam belajar atau dalam pemahaman konsep ialah tingkat kemanusiaan
yang dimiliki oleh siswa dalam menolak, menerima, serta menilai
informasi-informasi yang dapat diperlukan dalam proses ngajar
mengajar.?’

Kemampuan dalam belajar matematika terdiri dari empat aspek
ialah pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, serta pemecahan
masalah. Pemahaman konsep matematis ialah salah satu tujuan yang

penting dalam belajar matematik. Dengan pemahaman siswa tersebut

usendiri.?® Suatu

atu pengajaran yang penting ialah

NS

untuk mengingat fakta yang terpisah

% Farida, Suherman, Sofwan Zulfikar “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep
Himpunan Melalui Pembelajaran Matematika Dengan Media Articulate Studio ’13,” jurnal
Program Studi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung 3. No. 1 (2019): 20-28.

2 AD. Kurniawan “ Metode Inkuiri Terbimbing dalam Pembuatan Media Pembelajaran
Biologi Untuk Meningkatkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa SMP” Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia 2, no. 1 (2013): 8-11.

%8 Satrio Wicaksono Sudarman , Ira Vahlia “ Efektifitas Penggunaan Metode Pembelajaran
Quantum Learning Terhadap Kemempuan Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa” Al-Jabar:
Jurnal Pendidikan Matematika 7. no. 2 (2016): 275-282.

° Darmayanti, Sadia, Sudiatmika “Pengaruh Model Collborative Teamwork Learning
Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Pemahaman Konsep Ditinjau dari Gaya Kognitif” e-
Juornal Pascasarjana Universitas Pendidikan Genesha 3. no. 3 (2013): 1-11.
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b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep
Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut

wardani, Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep dalam
penelitian yaitu®:

1. Menyatakan ulang suatu konsep.

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan pada sifat-sifat tertentu

dan sesuai dengan konsepnya.
3. Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep.

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

sud pengertian

pemaham I indikator bentuk
kubus dan balok.

B. Penelitian Relevan

Berikut ini adalah penelitian yang relavan terkait dengan judul penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti:

0 Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih “ Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)” Journal of Mathematics Education 4, no. 1(2018): 9-
16.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Ayu Ruryani, Susilawati, dan
Kosim, pada hasil penugasan konsep nilai rata-rata dan nilai tertinggi untuk

kelas eksprimen adalah 65,86 dan 95, sedangkan untuk nilai rata-rata dan

nilai tertinggi pada kelas kontrol adalah 48,52 dan 80.3! Jika dilihat dari
nilai rata-rata dan nilai tertinggi siswa maka dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan model pembelajaran CUPs_ hasil penugasan konsep siswa lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan
penelitian Ni Putu Ayu Ruryani, Susilawati, dan Kosim dengan penelitian
yang dilakukan oleh

eneliti yaitu penelitian Ni jPutu Ayu Ruryani,

Susilawati,

puan komunikasi matematis d

AIA

dilakukan oleh Ibrahim, Kosim

diberikan model pe jaran CUPs h
masalah meg~ ifi

kemampuan pemecahan masalah peserta

khir kemampuan pemecahan
sperimen, dimana
idik kelas eksperimen pada IPM-
1 mendapat persentase KPM dalam kategori sangat tinggi dengan nilai rata-
rata 87% kemudian untuk IPM-2, IPM-5, dan IPM-6 mendapat persentase
tinggi dengan nilai rata-rata berturut-turut 60%, 69%, dan 70%, untuk IPM-

3 dan IPM-4 mendapat persentase KPM dalam kategori sedang dengan nilai

%1 Ni Putu Ayu Ruryani, Susilawati, dan Kosim “Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures Terhadap Penugasan Konsep Fisika Ditinjau Dari Sikap lImiah Peserta
Didik Kelas X” Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 5. No.1, (2019):64-73.
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rata-rata 49% dan 50%.%2 Perbedaan penelitian Ibrahim, Kosim dan
Gunawan dengan penelitian yaitu Ibrahim, Kosim dan Gunawan
menggunakan model pembelajaran CUPs terhadap kemampuan pemecahan
masalah, sedangkan pada penelitian ini peneliti mengukur kemampuan
komunikasi dan pemahaman konsep siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi, Soedjoko, dan Mulyono, hasil dari
penelitian banyak peserta didik pada kelas eks-perimen yang telah
mencapai nilai KKM atau > 71 -adalah 31 peserta didik. Hal tersebut

berarti banyak peserta didik yang mendapat nilai > 71 telah melebihi 75%

i matematika kelas
tersebut

an hasil uji proporsi dua piha
L1A

dan Mulyono nakan mo belajaran CUPs untuk
meningkatk eksi matematika,
sedangkan peneliti menggunakan model CUPs untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi dan pemahaman kosep siswa.

%2 Ibrahim, Kosim, Gunawan “Pengaruh Model Pembelajran CUPs Berbantuan LKPD
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika” Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 3. No
1(2017):19-22.

® Pprastiwi, Soedjoko, Mulyono “ Efektivitas Pembelajaran Conceptual Understanding
Procedures Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Pada Aspek Koneksi Matematika” Jurnal
KREANO 5. No 1 (2014): 41-47.
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C. Kerangka Berpikir
Sebuah gambaran peneliti yang akan dilakukan oleh peneliti akan
dipaparkan melalui kerangka yang didasarkan pada pemikiran peneliti.
Berikut ini adalah kerangka berpikir dari peneliti yang berjudul pengaruh
model pembelajara Conceptual Understanding Procedures terhadap

kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa.

Materi Pembelajaran

Proses Pembelajaran

-

Kelas Eksperimen Model I Kelas Kontrol Model
Pembelajaran CUPs Pembelajaran PBL

——— Kemampuan Komunikasi matematis
dan Pemahaman Konsep

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
Berdasarkan kerangka diatas, peneliti akan mengukur kemampuan

komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa dengan cara
membagi kelas menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen vyaitu kelas yang akan diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran CUPs. Sedagakan untuk kelas kontrol

akan diberikan dalam pembelajaran yaitu PBL dan akan dibedakan
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spasial dalam tingkat tinggi, sedang, rendah. Kerangka tersebut akan
digunakan peneliti untuk menentukan hipotesis sementara.
D. Hipotesis

Hipotesis ialah jawaban sementara yaitu terhadap permasalahan yang

sedang ditelitih oleh peneliti.®* Dilihat dari kerangka berpikir diatas, maka

hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Teoritis

a. Terdapat pengaruh model pembelajran CUPs terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa

dap kemampuan

terdapat pen 3, mod elajaran CUPs

MTs Riyadlatul

Hy4:aq # a, (Terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan komunukasi matematis kelas IX MTs Riyadlatul Ulum).
b. Hyg: B = B, ( Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IX MTs Riyadlatul Ulum)

% Fenti Hikmawati, Metodelogi Penelitian (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018). h. 16.
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Hig: By # B> (Terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X MTs Riyadlatul Ulum)
C. Hoap:aP;yj =0, Vij=12dani # j (Tidak terdapat pengaruh model

pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis dan

pemahaman konsep siswa kelas IX MTs Riyadlatul Ulum).

Houp:af;j # 0 (Terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap

kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa kelas

IX MTs Riyadlatul Ulum).

Xty

o
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